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OVERVIEW OF HEMOGLOBIN LEVELS IN MALE 

ADOLESCENT SMOKERS IN BANJAR TEGUAN, BONGKASA 

VILLAGE, ABIANSEMAL DISTRICT, BADUNG REGENCY 

 

ABSTRACT 

The prevalence of smoking in Indonesia, especially among adolescent boys, 

shows a significant number. Data shows that about 38.3% of adolescents aged 13 

to 18 smoke. Smoking at a young age is at risk of causing nicotine addiction as 

well as disorders in lung development. In addition, carbon monoxide in cigarette 

smoke can bind to hemoglobin to form carboxyhemoglobin, which reduces 

hemoglobin's ability to bind to oxygen. This study aims to describe hemoglobin 

levels in adolescent male smokers in Banjar Teguan, Bongkasa Village, 

Abiansemal District, Badung Regency. The method used is non-probability 

sampling with saturated sampling technique. Of the 30 respondents examined, as 

many as 21 respondents (70%) were aged 17-25 years, and 29 respondents (96.7%) 

smoked for less than 5 years with cigarette consumption in the light category. The 

results showed that 66.7%  of respondents had normal hemoglobin levels, while 

16.7% had low hemoglobin levels and another 16.7% had high hemoglobin levels. 

Although most respondents had hemoglobin levels within normal limits, these 

variations in hemoglobin levels reflected the influence of different duration and 

amount of cigarette consumption among adolescent smokers. This study 

emphasizes the importance of monitoring hemoglobin levels in adolescents who 

smoke, as carbon monoxide in cigarette smoke can affect hemoglobin function. 

Therefore, education about the dangers of smoking and its impact on health is very 

necessary. 

 

Keywords: adolescent, smokers, hemoglobin levels. 
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GAMBARAN KADAR HEMOGLOBIN PADA REMAJA LAKI-

LAKI PEROKOK DI BANJAR TEGUAN DESA BONGKASA 

KECAMATAN ABIANSEMAL KABUPATEN BADUNG 
 

ABSTRAK 

Prevalensi merokok di Indonesia, khususnya di kalangan remaja laki-laki, 

menunjukkan angka yang signifikan. Data menunjukkan bahwa sekitar 38,3% 

remaja berusia 13 hingga 18 tahun merokok. Merokok pada usia muda berisiko 

menyebabkan kecanduan nikotin serta gangguan pada perkembangan paru-paru. 

Selain itu, karbon monoksida dalam asap rokok dapat berikatan dengan 

hemoglobin membentuk karboksihemoglobin, yang mengurangi kemampuan 

hemoglobin untuk mengikat oksigen. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan kadar hemoglobin pada remaja laki-laki perokok di Banjar 

Teguan, Desa Bongkasa, Kecamatan Abiansemal, Kabupaten Badung. Metode 

yang digunakan adalah non-probability sampling dengan teknik sampling jenuh. 

Dari 30 responden yang diperiksa, sebanyak 21 responden (70%) berusia 17-25 

tahun, dan 29 responden (96,7%) merokok kurang dari 5 tahun dengan konsumsi 

rokok dalam kategori ringan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 66,7% 

responden memiliki kadar hemoglobin normal, sedangkan 16,7% memiliki kadar 

hemoglobin rendah dan 16,7% lainnya memiliki kadar hemoglobin tinggi. 

Meskipun sebagian besar responden memiliki kadar hemoglobin dalam batas 

normal, variasi kadar hemoglobin ini mencerminkan pengaruh durasi dan jumlah 

konsumsi rokok yang berbeda di kalangan remaja perokok. Penelitian ini 

menekankan pentingnya pemantauan kadar hemoglobin pada remaja yang 

merokok, karena karbon monoksida dalam asap rokok dapat memengaruhi fungsi 

hemoglobin. Oleh karena itu, edukasi mengenai bahaya merokok dan dampaknya 

terhadap kesehatan sangat diperlukan. 

 

Kata Kunci: remaja laki-laki, perokok, kadar hemoglobin 
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KECAMATAN ABIANSEMAL KABUPATEN BADUNG 
 

Oleh: I GUSTI AGUNG CITRA PERMATASARI (NIM.P07134122001) 

Prevalensi merokok di Indonesia menunjukkan angka yang sangat tinggi, dengan 

data menunjukkan bahwa sekitar 38,3% remaja berusia 13 hingga 18 tahun 

merokok, angka yang mengindikasikan kebiasaan merokok yang meluas di 

kalangan anak muda. Kebiasaan merokok pada usia muda dapat menimbulkan 

dampak yang sangat berbahaya bagi kesehatan, salah satunya adalah kecanduan 

nikotin yang menyebabkan gangguan perkembangan otak. Merokok di usia muda 

juga berisiko menurunkan fungsi paru-paru, yang dapat berlanjut menjadi penyakit 

pernapasan yang lebih serius, yang berpotensi mengganggu pertumbuhan fisik dan 

perkembangan secara keseluruhan. Di Indonesia, jumlah perokok di kalangan 

remaja semakin meningkat, dan hal ini menjadi perhatian besar karena dapat 

memengaruhi kondisi kesehatan jangka panjang mereka. Di Kabupaten Badung, 

Provinsi Bali, data menunjukkan bahwa persentase perokok di kalangan remaja 

meningkat dari 6,08% pada tahun 2022 menjadi 7,95% pada tahun 2023, yang 

menunjukkan bahwa kebiasaan merokok semakin meluas di kalangan remaja dan 

dapat memunculkan masalah kesehatan yang lebih serius. 

Merokok mengandung lebih dari 4.000 bahan kimia berbahaya, termasuk karbon 

monoksida, nikotin, dan tar. Karbon monoksida (CO), yang terkandung dalam asap 

rokok, memiliki afinitas yang sangat tinggi terhadap hemoglobin dalam darah. 

Ketika karbon monoksida masuk ke dalam tubuh, ia berikatan dengan hemoglobin 

membentuk karboksihemoglobin, yang tidak dapat mengangkut oksigen dengan 

baik. Hal ini menyebabkan penurunan kadar oksigen dalam darah dan mengganggu 

distribusinya ke seluruh tubuh. Akibatnya, tubuh menjadi kekurangan oksigen yang 

dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan, seperti gangguan pada sistem 

pernapasan, kardiovaskular, dan peningkatan risiko hipertensi serta gangguan 

peredaran darah. Dalam jangka panjang, hal ini dapat memperburuk kondisi tubuh 
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dan mempercepat timbulnya penyakit degeneratif seperti penyakit jantung dan 

stroke. 

Sebagai respons terhadap penurunan kadar oksigen yang disebabkan oleh karbon 

monoksida, tubuh berusaha untuk meningkatkan produksi sel darah merah di 

sumsum tulang melalui proses hematopoiesis. Meskipun jumlah sel darah merah 

dapat meningkat, peningkatan ini tidak selalu efektif dalam memperbaiki 

kemampuan tubuh untuk mengangkut oksigen, karena efek dari karbon monoksida 

yang mengganggu fungsi hemoglobin.  

Hemoglobin sendiri adalah protein yang terdapat dalam sel darah merah dan 

berfungsi untuk mengikat oksigen yang diperoleh dari paru-paru dan 

mengedarkannya ke seluruh tubuh. Kadar hemoglobin yang normal penting bagi 

kelangsungan hidup manusia, karena hemoglobin yang cukup diperlukan untuk 

membawa oksigen ke sel-sel tubuh yang vital. Namun, ketika kadar hemoglobin 

rendah, seperti pada anemia, tubuh akan kekurangan oksigen, yang dapat 

menyebabkan berbagai gejala seperti kelelahan, sesak napas, dan gangguan 

kesehatan lainnya. Sebaliknya, kadar hemoglobin yang terlalu tinggi, yang dikenal 

dengan istilah polisitemia, dapat menyebabkan darah menjadi kental, 

memperlambat aliran darah, dan berisiko meningkatkan terjadinya pembekuan 

darah, yang pada gilirannya dapat menyebabkan komplikasi kesehatan seperti 

stroke dan serangan jantung. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar remaja 

perokok aktif memiliki kadar hemoglobin normal, terdapat pula individu yang 

mengalami kadar hemoglobin rendah maupun tinggi. Pada remaja yang berusia 14 

hingga 19 tahun, kadar hemoglobin cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan 

remaja yang lebih tua, meskipun mereka merokok dalam jumlah yang lebih sedikit 

(kurang dari 5 batang per hari). Remaja yang merokok lebih dari 20 batang per hari 

dan telah merokok lebih dari 10 tahun cenderung memiliki kadar hemoglobin yang 

lebih tinggi, sebagai bentuk respons tubuh terhadap rendahnya kadar oksigen dalam 

darah.  

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kadar hemoglobin pada remaja 

laki-laki perokok di Banjar Teguan, Desa Bongkasa, Kecamatan Abiansemal, 

Kabupaten Badung. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel non-
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probability sampling dengan metode sampling jenuh, yang melibatkan 30 remaja 

laki-laki perokok sebagai responden. Pada penelitian ini tidak menggunakan 

kriteria inklusi dan juga eksklusi dikarenakan seluruh populasi digunakan sebagai 

sampel. 

Hasil penelitian yang telah didapatkan, menunjukkan bahwa mayoritas 

responden berusia 17 hingga 25 tahun, dengan 21 orang (70%) termasuk dalam 

kategori remaja akhir. Sebanyak 96,7% responden merokok kurang dari 5 tahun, 

yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden termasuk dalam kategori 

perokok jangka pendek. Kebiasaan merokok responden juga cenderung ringan, 

dengan 96,7% dari 30 orang responden merokok kurang dari 5 batang per hari. 

Terkait dengan kadar hemoglobin, sebanyak 66,7% responden memiliki kadar 

hemoglobin normal, sedangkan 16,7% memiliki kadar hemoglobin rendah dan 16,7% 

lainnya memiliki kadar hemoglobin tinggi. 

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa meskipun sebagian besar 

remaja laki-laki perokok di Banjar Teguan memiliki kadar hemoglobin dalam batas 

normal, terdapat variasi kadar hemoglobin yang cukup signifikan antara individu 

yang satu dengan yang lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa berbagai faktor, seperti 

durasi merokok dan jumlah rokok yang dikonsumsi, dapat memengaruhi kadar 

hemoglobin pada perokok. Meskipun sebagian besar responden memiliki kadar 

hemoglobin normal, perlu dicatat bahwa merokok tetap membawa dampak negatif 

bagi kesehatan tubuh, mengingat bahwa kadar hemoglobin yang tinggi pun tidak 

menjamin kesehatan yang optimal. 

Saran yang dapat diberikan adalah agar remaja laki-laki perokok di Banjar 

Teguan untuk menerapkan pola hidup sehat dengan mengurangi konsumsi rokok 

atau berhenti merokok. Selain itu, pelayanan kesehatan di Puskesmas dapat 

memberikan edukasi kepada remaja mengenai bahaya dan dampak terhadap 

kesehatan, dan pentingnya menjaga kadar hemoglobin dalam tubuh untuk menjaga 

kesehatan tubuh secara keseluruhan. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk 

mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti faktor genetik, pola makan, dan status 

kesehatan lainnya. 

 

Daftar bacaan : 50 (2015-2024) 
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